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INTISARI 

HIKMAH, S.N. 2019. AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAN 

FRAKSI KECOA MADAGASKAR (Gromphadorhina portentosa) 

TERHADAP METHICILLIN-RESISTANT Staphylococcus aureus DAN 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 DENGAN METODE 

BIOAUTOGRAFI 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 

termasuk di Indonesia. Infeksi ditandai dengan adanya kerusakan jaringan dan 

diikuti dengan abses bernanah. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

menyebabkan resistensi dalam pengobatan infeksi. Kecoa Madagaskar merupakan 

kecoa yang berada dilingkungan sekitar yaitu banyak dimanfaatkan untuk pakan 

burung, ikan Arwana dan tarantula. Kandungan kimia kecoa Madagaskar 

diantaranya adalah kelompok isoquinoline, derivatif kromon, kelompok thiazine, 

imidazole dan analog pirol sulfonamid, furanone dan flavanon. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa kecoa Madagaskar memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Methicillin Sensitive Staphylococcus aureus, Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus dan E. coli. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

kecoa Madagaskar dan menentukan golongan senyawa apa yang terkandung 

dalam ekstrak dan fraksi kecoa Madagaskar terhadap MRSA dan P. aeruginosa 

ATCC 27853 dengan metode bioautografi.  

 Ekstraksi tubuh kecoa Madagaskar dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut metanol dilanjutkan fraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan 

air. Identifikasi kandungan senyawa dengan kromatografi lapis tipis menggunakan 

fase gerak butanol : asam asetat : air (4:1:5) dan fase diam silica gel GF254, 

selanjutnya dilakukan kromatografi lapis tipis preparatif (KLTP) pada fraksi etil 

asetat. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi dengan 

konsentrasi ekstrak dan fraksi yang digunakan adalah 60, 40, 20 ppm dilanjutkan 

dengan KLT bioautografi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi kecoa Madagaskar 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa ATCC 27853 dan isolat 

tidak memiliki aktivitas terhadap MRSA. Metode difusi pada fraksi etil asetat 

pada konsentrasi 60, 40, 20 ppm memberikan aktivitas daya hambat yaitu 17 mm, 

16,36 mm dan 15,33 mm. Fraksi etil asetat 60 ppm merupakan fraksi teraktif. 

Identifikasi KLT fraksi etil asetat diduga adanya golongan senyawa flavonoid. Uji 

KLT bioautografi fraksi etil asetat didapat Rf 0,69 mempunyai aktivitas terhadap 

P. aeruginosa ATCC 27853. Isolasi dengan KLTP fraksi etil asetat menghasilkan 

3 pita. Hasil KLT bioautografi menunjukkan adanya daerah jernih pada isolat A 

dan C serta ada pertumbuhan pada isolat B terhadap P. aeruginosa ATCC 27853. 

 
Kata kunci : antibakteri, bioautografi, kecoa Madagaskar (G. portentosa) 

 

 

 



 
 

xvi 
 

ABSTRACT 

HIKMAH, S.N. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF MADAGASKAR 

COCKROACH EXTRACT AND FRACTIONS (Gromphadorhina 

portentosa) AGAINST METHICILLIN-RESISTANT Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 AND Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 BY 

BIOAUTOGRAPHY METHOD 

 

 Infectious disease is one of the problems in the health sector, including in 

Indonesia. Infection is characterized by tissue damage and followed by abscesses 

festering. Inappropriate use of antibiotics can cause resistance in the treatment of 

infections. Madagascar cockroach is a cockroach in the surrounding environment 

that is widely used as bird feed, Arwana fish and tarantula. The chemical content 

of Madagascar cockroaches includes the isoquinoline group, chromon derivatives, 

thiazine group, imidazole and sulfonamide pyrrole analogues, furanone and 

flavanone. Other studies mention that the Madagascar cockroach has antibacterial 

activity against Methicillin Sensitive Staphylococcus aureus, Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus and E. coli. This research was conducted to determine the 

antibacterial activity of Madagascar cockroaches and determine what class of 

compounds contained in Madagascar cockroach extracts and fractions against 

MRSA and P. aeruginosa ATCC 27853 by bioautographic methods. 

 Madagaskar cockroach body extraction using maceration method used 

methanol solvent, followed by fractionation with n-heksan, ethyl acetate and 

water solvents. Identification of compound content by thin layer chromatography 

using mobile phase of butanol: acetic acid: water (4: 1: 5) and stationary silica gel 

GF254 phase, then preparative thin layer chromatography (PTLC) was carried out 

on the ethyl acetate fraction. Antibacterial activity testing was carried out by the 

diffusion method with the concentrations of extracts and fractions used were 60, 

40, 20 ppm followed by TLC bioautography. 

 The results showed that the Madagascar cockroach extract, fraction and 

isolate had antibacterial activity against P. aeruginosa ATCC 27853 and had no 

activity against MRSA. The diffusion method of ethyl acetate fraction at 

concentration of 60, 40, 20 ppm gave inhibitory activity of 17mm, 16,36mm and 

15,33mm. The 60 ppm ethyl acetate fraction is the most active fraction. 

Identification TLC of ethyl acetate fraction was suspected to be a class flavonoid 

compounds. Bioautographic TLC test of ethyl acetate fraction obtained Rf 0,69 

has activity against P. aeruginosa ATCC 27853. Isolation by PTLC of ethyl 

acetate fraction result 3 bands. The results of the bioautographic TLC showed the 

presence of clear areas in isolates A and C and there was growth in isolate B 

against P. aeruginosa ATCC 27853. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 

dimana masih menempati urutan tertinggi penyebab kesakitan dan kematian di 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (Khan et al. 2013). Penyakit 

infeksi dapat disebabkan oleh dua bakteri, MRSA dan P. aeruginosa. MRSA 

merupakan salah satu bakteri patogen berbentuk kokus Gram positif, memiliki 

genom sirkuler sekitar 2.800 kilobasa (kb) yang membawa plasmid dan 

transposon. Infeksi yang ditimbulkan bakteri ini dapat diatasi dengan pemberian 

anti mikroba golongan betalaktam seperti penisilin. Mekanisme kerja antimikroba 

betalaktam sendiri adalah dengan mengikat Penicillin binding protein (PBP) 

sehingga sintesis dinding sel gagal dan bakteri menjadi lisis (Ternover dan 

Goering 2009).  

S. aureus juga dilaporkan telah resisten terhadap beberapa jenis antibiotik, 

sehingga pada pengobatan infeksi S. aureus semakin sulit karena munculnya 

strain resistant multidrug seperti methicillin resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA) (Hennekinne et al. 2010; Kenar et al. 2012). Masalah resistensi terhadap 

betalaktam ini dapat diatasi dengan pemberian antimikroba yang tahan 

betalaktamase, yaitu metisilin. Resistensi terjadi akibat ekspresi jenis penicillin 

binding protein (PBP2a) yang memiliki afinitas rendah terhadap antibiotik 

golongan β-laktam. Afinitas yang rendah menyebabakan PBP2a tidak berikatan 

dengan antibiotik golongan β-laktam sehingga biosintesis peptidoglikan tetap 

berjalan. Obat pilihan untuk terapi infeksi MRSA adalah vankomisin. Pola 

sensitivitas MRSA juga menunjukkan kerentanan terhadap vankomisin, 

gentamisin, ciprofloxacin. 

Nama lain MRSA, yaitu healthcare acquired MRSA atau healthcare 

associated MRSA (HA-MRSA) dimana infeksinya sering terjadi di wilayah 

rumah sakit. Data pada tahun 1998-1999 menunjukkan bahwa sekitar 25% isolat 

S. aureus merupakan penyebab infeksi MRSA di Amerika serikat. Prevalensi 
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kejadian infeksi MRSA di berbagai rumah sakit di dunia berkisar 20-70% dengan 

angka rata-rata 20% (Sudigdoadi 2010).  

Bakteri P. aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif, bergerak, aerob, 

beberapa di antaranya menghasilkan pigmen yang larut dalam air dan sering 

masuk ke dalam jaringan yang terkena luka infeksi endodontik, cairan sinus, dan 

trauma injuri. Adanya bakteri P. aeruginosa pada pulpa nekrosis dengan abses 

periapikal dapat menyebabkan pus pada abses dengan warna hijau kebiruan 

(Jawetz 2012). Infeksi yang disebabkan bakteri ini dapat diatasi dengan 

gentamisin yang merupakan golongan aminoglikosida. 

Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap 

antibiotik. Situasi dan kondisi yang terjadi di Indonesia beberapa tahun 

belakangan ini menyebabkan terjadinya pola konsumsi obat pada masyarakat, 

antara lain dalam penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan. 

Pencarian senyawa baru yang berkhasiat sebagai antimikroba perlu terus 

dilakukan, hal ini mendorong untuk mencari sumber senyawa bioaktif baru untuk 

dijadikan antibiotik baru. Salah satu potensi antibiotik yaitu sebagai antimikroba 

(Doughari et al. 2007). 

Kecoa Madagaskar berbeda dengan kecoa yang berada di lingkungan 

sekitar yaitu banyak di manfaatkan sebagai pakan burung, ikan arwana, tarantula 

dll. Kecoa ini berukuran lebih besar. Kecoa dari Madagaskar, sebuah pulau yang 

berada di sebelah tenggara benua Afrika. Penelitian yang dilakukan Ali et al. 

(2016) menyatakan kepala kecoa P. americana menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang poten terhadap MRSA dan E. coli. Senyawa yang terkandung pada 

penelitian tersebut adalah kelompok isoquinoline, derivatif kromon, kelompok 

thiazine, imidazole dan analog pirol sulfonamid, furanone, flavanone dan 

diketahui memiliki sifat aktivitas antimikroba spektrum luas. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa tubuh kecoa P. americana mengandung senyawa isoflavon 

dimana pada penelitian tersebut menunjukkan efek penghambatan yang signifikan 

terhadap bakteri Gram positif B. subtilis dengan konsentrasi hambat minimum 

(MIC) 15 µg/mL adalah 6,7 mm (Gao et al. 2016).  
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Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi kecoa 

Madagaskar masih belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa flavonoid telah di laporkan memilliki aktivitas antibakteri. Isoflavon 

tergolong kelompok flavonoid, senyawa polifenolik yang paling banyak 

ditemukan dalam buah-buahan, biji-bijian, dan sayur-sayuran. Namun, Penelitian 

yang dilakukan oleh Ali et al. 2016 menyebutkan bahwa pada ekstrak kecoa 

terdapat turunan senyawa golongan flavonoid yang dikenal bersifat sebagai 

antibakteri. Penelitian lain juga menyebutkan senyawa golongan flavonoid 

memiliki efek penghambatan bakteri Gram positif (Gao et al. 2016). Berdasarkan 

uraian di atas akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri 

ekstrak dan fraksi kecoa Madagaskar terhadap MRSA dan P. aeruginosa ATCC 

27853 dengan metode bioautografi dilanjutkan dengan KLT preparatif dan isolat 

dilakukan pengujian aktivitas antibakterinya kembali. 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak, fraksi dan isolat kecoa Madagaskar memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap MRSA dan P. aeruginosa ATCC 27853? 

2. Apakah ekstrak, fraksi atau isolat kecoa Madagaskar yang paling aktif 

sebagai antibakteri terhadap MRSA dan P. aeruginosa ATCC 27853? 

3. Golongan senyawa apakah yang terkandung dalam kecoa Madagaskar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah ekstrak, fraksi dan isolat kecoa Madagaskar memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap MRSA dan P. aeruginosa ATCC 27853. 

2. Mengetahui ekstrak, fraksi atau isolat kecoa Madagaskar yang paling aktif 

terhadap MRSA dan P. aeruginosa ATCC 27853. 

3. Menentukan golongan senyawa yang terkandung dalam kecoa Madagaskar. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

tambahan khususnya bagi mahasiswa farmasi tentang efek antibakteri kecoa 

Madagaskar dalam acuan penelitian selanjutnya terutama dalam memanfaatkan 

penemuan sumber obat baru seperti kecoa Madagaskar (G. portentosa). 

 

E. Keaslian Penelitian 

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ali et al. (2016) ekstrak 

kepala kecoa P. americana menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap MRSA 

dan E. coli. Senyawa yang terkandung pada penelitian tersebut yang memiliki 

aktivitas antibakteri adalah kelompok isoquinoline, derivatif kromon, kelompok 

thiazine, imidazole, analog pirol sulfonamid, furanone dan flavanon. Penelitian 

lain juga menyebutkan bahwa tubuh kecoa P. americana menunjukkan kandungan 

senyawa isoflavon dimana efek penghambatan yang signifikan terhadap bakteri 

Gram positif B. subtilis dengan konsentrasi hambat minimum (MIC) 15 µg/mL 

adalah 6,7 mm (Gao et al. 2016). Penelitian akan dilanjutkan dengan jenis kecoa 

yang berbeda mengenai aktivitas ekstrak dan fraksi kecoa Madagaskar terhadap 

MRSA dan P. aeruginosa ATCC 27853 dengan metode bioautografi di lanjutkan 

dengan KLT preparatif selanjutnya isolat diuji aktivitas antibakterinya kembali. 


